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PRAKATA PENGUKUHAN
Assalamualaikum warrakhmatullah hi wabarakatuh

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan

Pertama-tama saya mengucapkan syukur Alhamdulillah ke
hadirat Allah SWT, atas berkat dan rahmat-Nya kita dapat
berkumpul di tempat ini, dalam rangka prosesi pengukuhan diri
saya sebagai Pofesor Riset pada Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian.

Pada kesempatan ini perkenankanlah saya menyampaikan
orasi ilmiah dalam Bidang Entomologi Tanaman Pangan, sesuai
dengan latar belakang ilmu dan penelitian yang saya tekuni
selama ini dengan judul:

PENGGUNAAN MUSUH ALAMI SEBAGAI KOMPONEN
PENGENDALIAN HAMA PADI BERBASIS EKOLOGI

Pemaparan orasi ilmiah ini dibagi ke dalam bab:

. Pendahuluan

Il. Dinamika Perkembangan Pengendalian Hama secara
Hayati

lll. Ekologi sebagai Dasar Pengendalian Hama secara
Hayati

IV. Musuh Alami sebagai Komponen Pengendalian Hama
secara Hayati

V. Strategi Pengembangan Pengendalian Hama secara
Hayati
VI. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

Vil. Penutup
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. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan

Upaya peningkatan produksi padi dihadapkan pada
berbagai kendala dan masalah. Pengalaman hingga saat ini
menunjukkan bahwa hama merupakan salah satu kendala yang
dihadapi petani dalam berproduksi. Di antara banyak hama yang
menyerang tanaman padi, tikus, penggerek batang padi, dan
wereng coklat adalah hama yang sering kali menimbulkan
kerugian. Tanpa pengendalian, hama-hama ini tidak jarang
menggagalkan panen.

Padatahun 1912 hama penggerek batang merusak tanaman
padi seluas 38.318 ha di Jawa dengan kehilangan produksi
61.760 ton (Damerman, 1915). Dalam periode 1988-1991, luas
pertanaman padi yang terserang hama penggerek batang
mencapai 108.595 ha dengan kerugian diperkirakan mencapai
Rp 54,7 milyar (Natanegara dan Sawada, 1992). Dalam periode
2000-2005, hama inijuga telah merusak pertanaman padi rata-
rata 85.000 ha per tahun (Dir. Perlintan, 2006).

Pada tahun 1960-1970 terjadi pula ledakan hama wereng
coklat di Jawa Barat dan Jawa Tengah, yang merusak 52.000
ha pertanaman padi (Suhardjan, 1973). Pada tahun 1976-1977
luas pertanaman padi yang diserang hama wereng coklat
mencapai 1,5juta ha dengan kehilangan hasil padi ditaksir lebih
dari 2,3 juta ton (Oka, 1995). Dalam periode 2000-2005 luas
pertanaman padi yang dirusak oleh hama ini rata-rata 20.000 ha
per tahun (Dir. Perlintan, 2006). Kerusakan tanaman padi oleh
hama seakan telah menjadi bagian integral dari sistem produksi
padi.

Penggunaan Musuh Alamisebagai Komponen Pengendalian Hama PadiBerbasis Ekologi
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Pengendalian hama-hama tersebut dilakukan secara
indiskriminatif melalui strategi kuratif menggunakan insektisida
secara liberal. Penggunaannya mulai dianjurkan terutama sejak
awal 1970 melalui program Bimas dalam upaya pencapaian
swasembada beras. Pada tahun 1970, penggunaan pestisida
untuk pengendalian hama dan penyakit sekitar 1000 ton dan pada
tahun 1986 sudah mencapai 18.000 ton (Untung, 1996).

Aplikasi insektisida efektif mengendalikan hama secara
parsial, tetapi secara bersamaan insektisida yang diaplikasikan
juga membunuh predator-parasitoid yang sebenarnya potensial
sebagai pengendalian hama secara hayati. Perbaikan terhadap
"blankit pestisida application” tahun 1970-1986 dianjurkan
dengan aplikasi insektisida secara berjadwal dengan sistem
kalender tanpa memperhatikan populasi hama di lapangan.
Strategi pengendalian hama tersebut menyebabkan
ketergantungan petani terhadap penggunaan pestisida makin
tinggi.

Dampak langsung penggunaan pestisida terhadap
bioekologi lahan sawah adalah: (1) hama sasaran menjadi
resisten dan berkembang karena adanya efek resurjensi; (2)
musuh alami terbunuh sehingga laju pertumbuhan populasi hama
meningkat; (3) timbulnya strain/biotipe baru yang lebih kuat akibat
seleksi penggunaan insektisida; (4) biota penyusun habitat
ekologi yang bukan sasaran terbunuh sehingga mengurangi
keanekaragaman hayati. Selain berdampak negatif terhadap
bioekologis, penggunaan pestisida secara liberal dan irrasional
juga berdampak terhadap: (1) pencemaran lingkungan dan biota
air; (2) residu insektisida pada hasil panen; (3) merusak mutu
lingkungan; dan (4) keracunan.

Penggunaan Musuh Alamisebagai Komponen Pengendalian Hama Padi Berbasis Ekologi 3
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Debach (1973) mengingatkan bahwa penggunaan pestisida
secara berlebihan akan mengakibatkan terjadinya "biological
explosion” dan terganggunya keseimbangan alami dengan
berbagai konsekuensi negatif lainnya. Oleh karena itu,
pengendalian hama dianjurkan secara integratif dengan
mengutamakan lingkungan sehat, sehingga insektisida hanya
diperankan sebagai salah satu komponen pengendalian. Cara
ini memberi kesempatan kepada serangga berguna, seperti
musuh alami, untuk berperan dalam mengendalikan hama. Pada
saat kondisi lingkungan ekologi seimbang serangan wereng
coklat rendah karena musuh alami berperan mengendalikannya
(Kartohardjono, 1988).

Konsep pengendalian hama berdasarkan prinsip pengelola-
an lingkungan ekologis tersebut mendorong dipopulerkannya
penggunaan musuh alami sebagai komponen utama dalam
budidaya tanaman. Penggunaan pestisida diposisikan sebagai
suplementasi terhadap komponen pengendalian lainnya.

Il. DINAMIKA PERKEMBANGAN
PENGENDALIAN HAMA SECARA HAYATI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan

Pengendalian hama secara hayati pada pertanaman padi
telah dilakukan dengan menggunakan musuh alami berupa
parasitoid, predator dan patogen. Kegiatan tersebut telah
dilakukan sejak beberapa waktu lalu yang dikelompokkan jadi
beberapa periode sebagai berikut.

4 Penggunaan Musuh Alamisebagai Komponen Pengendalian Hama Padi Berbasis Ekologi
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2.1. Pra-Republik sampai tahun 1945

Pengendalian secara hayati telah dilakukan sejak 1925
dengan mengamati tingkat parasitasi musuh alami kelompok
telur penggerek batang padi (Goot, 1925). Pada tahun 1930
didatangkan parasitoid larva Microbracon (Hymenoptera:
Braconidae) dari Cina dan dilepas di Jabar serta Jateng untuk
mengendalikan hama penggerek batang padi (Goot, 1948). Untuk
memasukan agens hayati harus ada izin dan dilakukan pengujian
terbatas dan bila ternyata itu bermanfaat, indikasinya bagus serta
aman bagi lingkungan, maka akan direkomendasikan
mendapatkan izin untuk dikomersilkan.

2.2. Pra-Revolusi Hijau, 1945-1970

Pada periode ini th 1951 telah diamati pengaruh pestisida
DDT, toxaphene dan parathion terhadap parasitoid telur
penggerek batang padi, Telenomus beneficies, Tetrastichus
schoenobii dan Trichogrammajaponicum (Laan, 1951). Pada
th 1950 an, sebelum digunakan pestisida, terdapat 1.060 jenis
musuh alami berbagai jenis serangga hama pertanian dan
kehutanan. Akan tetapi, 30 tahun kemudian, setelah dianjurkan
penggunaan insektisida untuk mengendalikan hama, keberadaan
musuh-musuh alamitersebut berkurang menjadi hanya 300 jenis
(Mangoendihardjo, 2003).

2.3. Revolusi Hijau-Swa Sembada Pangan,1970-1985

Pada periode 1972-1978, tingkat parasitasi musuh alami
terhadap kelompok telur penggerek batang padi pada musim
kemarau lebih tinggi daripada musim hujan (Suhardjan dan
Soegiarto, 1979). Pada th 1974 pengaruh insektisida terhadap
parasitoid penggerek padi tetap dilakukan pada berbagaijenis
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insektisida (Kilin, etal. 1974). Dalam periode 1976-1977, terjadi
serangan berat hama wereng coklat di beberapa sentra produksi
padi. Musuh alami wereng coklat yang dilaporkan baru
Cyrtorhinus lividipennis, Coccinella dan Ilaba-laba
(Wirjosuhardjo, etal. 1977). Berbagai cara yang dilakukan untuk
mengatasinya, tetapi lebih dominan dengan penggunaan
insektisida sehingga berdampak negatifterhadap kelangsungan
hidup musuh alami. Pada tahun 1981 predator dan parasitoid di
Indonesia hanya tinggal sekitar 230 jenis (Sosromarsono dan
Untung, 2001)

2.4. Pra-Reformasi, 1985-2000

Penggunaan insektisida pada periode tersebut sangat
berlebihan sehingga berdampak negatif, maka pada tahun 1986
Pemerintah mengeluarkan Inpres No.3 tentang Peningkatan
Pengendalian Hama Wereng Coklat pada Tanaman Padi
(INPRES R11986). Substansi Inpres tersebut di antaranya adalah
pelarangan penggunaan 57 jenis insektisida karena telah
menimbulkan resurjensi, resistensi dan dampak lain yang
merugikan petani padi. Sejak itu, upaya pemanfaatan musuh
alami untuk pengendalian hama secara hayati meningkat.
Pengendalian hama secara hayati adalah komponen utama
dalam konsep Pengendalian Hama secara Terpadu (PHT).
Pengamatan terdahulu menunjukkan ada hubungan seiring antara
populasi hama wereng coklat dan populasi predator. Jika
populasi wereng coklat meningkat maka populasi predator juga
meningkat (Kartohardjono, 1988).

Pada tahun 1990, saat terjadi serangan penggerek batang
padi putih yang cukup berat pada pertanaman padi di Jalur Pantai
Utara Jawa Barat, upaya penanggu-langannya dengan tanam
serentak, penggunaan varietas tahan, konservasi musuh alami,

6 Penggunaan Musuh Alami sebagai Komponen Pengendalian Hama Padi Berbasis Ekologi
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dan aplikasi insektisida jika diperlukan (Wigenasentana 1990).
Dalam kaitan itu dilakukan perbanyakan parasitoid Tetrastichus
schoenobii di laboratorium, kemudian dilepaskan di lapangan
untuk mengendalikan penggerek batang padi (Laba etal., 1997;
Kartohardjono et a/.1998). Hingga tahun 1992, upaya
pengendalian hama secara hayati pada tanaman padi dan
palawija baru pada tingkat inventarisasi dan konservasi
(Annonymous, 1992).

2.5. Era Reformasi, 2000 sampai Sekarang

Penelitian pengendalian hama secara hayati tahun 2000 tetap
dilakukan hingga saat ini. Pada tahun 2003 digunakan bakteri
Bacillus thuringiensis yang diketahui dapat menghasilkan protein
yang bersifat toksin dan efektif terhadap larva Lepidoptera,
ditransformasikan dengan penembakan partikel pada varietas
padi untuk mendapatkan varietas tahan penggerek batang padi
(Soetrisno efa/. 2003). Penelitian juga dilakukan terhadap DNA
kepik Cyrtorhinus untuk mendapatkan jenis kepik yang
berpotensi memangsa hama wereng coklat (Hidayat etal. 2008).
Penggunaaan kepik dipilih yang bugar ditunjukkan oleh nilai
fluktuasi asimetri (FA) paling rendah berasal dari tanaman padi
varietas Ciherang di Bogor (Ratna et al. 2008).

1. EKOLOGI SEBAGAI DASAR
PENGENDALIAN HAMA SECARA HAYATI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati

Pengendalian hama secara ekologi merupakan strategi
untuk membuat populasi hama serendah mungkin dengan

Penggunaan Musuh Alamisebagai Komponen Pengendalian Hama Padi Berbasis Ekologi 7
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menggunakan pendekatan hubungan antara serangga dengan
segala aspek lingkungannya (Altieri et al. 2005). Hubungan
tersebut meliputi interaksinya dengan komponen abiotik dan
biotik. Komponen abiotik berupa tempat hidup/tinggal dan cuaca/
iklim, sedang komponen biotik yaitu tanaman dan serangga hama
beserta musuh alami dan kompetitor lainnya (Altieri etal. 2005).
Strategi pendekatan ini menggunakan resiko yang merugikan
seminim mungkin dengan melakukan pengelolaan segala
komponen di lingkungan tersebut.

3.1. Keragaman Ekologi dan Hama Utama Padi

Keadaan lingkungan khususnya pada pertanaman padi terdiri
dari LATO: lahan, air, tanaman dan organisme lainnya. Untuk
meningkatkan produksi padi diupayakan dengan: a) memperluas
areal pertanaman; b) intensifikasi penggunaan lahan pertanian
dan c) intensifikasi penerapan teknologi maju selektif (Manwan,
1977).

Pada perluasan areal pertanaman padi dilakukan pada
sawabh irigasi, di lahan kering (padi gogo) dan lahan rawa-lebak
/pasang surut. Areal pertanaman yang luas akan memungkinkan
organisme termasuk serangga hama dan musuh alaminya untuk
berkembang biak. Pada lahan pasang surut intensitas kerusakan
dan komposisi hama cukup kompleks (Asikin dan Thamrin, 2004).
Pada intensifikasi penggunaan lahan, di areal pertanaman yang
cukup irigasi ditanami padi secara terus menerus dan tanam
serentak pada areal yang luas. Pertanaman padi IP 300 di Cianjur,
populasi wereng cukup tinggi hingga perlu dikendalikan dengan
insektisida (Baehaki etal. 1999).

8 Penggunaan Musuh Alamisebagai Komponen Pengendalian Hama PadiBerbasis Ekologi
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3.2. Multifungsi Ekologi

Dengan penerapan teknologi maju secara intensif akan
mempengaruhi keadaan lingkungan pertanaman dan organisme
disekitarnya. Di awal program intensifikasi di Indonesia dianjurkan
penanaman varietas padi berdaya hasil tinggi seperti IR26, IR28,
IR30, dan IR34 pada areal yang luas. Adanya tanaman dengan
sifat-sifat yang seragam pada hamparan yang luas maka tersedia
makanan bagi wereng coklat, sesuai dengan fase
perkembangannya. Akibatnya, dalam tempo lima musim tanam,
varietas unggul tersebut terserang oleh wereng coklat (Oka,
1995). Pemupukan akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman
lebih baik, membuat kondisi lingkungan mikro yang baik bagi
pertumbuhan larva penggerek batang padi kuning dan wbc
(Soejitno, 1982; Oka etal. 1977). Lingkungan pertanaman padi
yang dilakukan dengan tabur benih langsung (tabela) dan tanam
pindah (tapin) berpengaruh terhadap serangan penggerek
batang padi. Serangan penggerek batang padi pada cara tabela
lebih tinggi dibanding dengan cara tapin (Suharto dan Wityanara,
1999). Demikian pula dengan tanam padi di golongan irigasi
berpengaruh terhadap serangan hama. Pertanaman pada
pengairan golongan lll (tanam lebih lambat) mendapat serangan
penggerek batang padi lebih besar dibanding dengan tanaman
pada golongan pengairan | (tanam lebih awal) (Baehaki, 1997).

3.3. Pengendalian secara Hayati Berbasis Ekologi

Pengendalian secara hayati merupakan bagian
pengendalian alami yaitu pengelolaan lingkungan untuk membuat
populasi hama serendah mungkin. Upaya pengelolaan
lingkungan sebagian menyerupai pengendalian secara budidaya.
Pada pertanaman padi dengan cara tanam pindah populasi
wereng batang coklat lebih rendah dibanding dengan tabur benih

Penggunaan Musuh Alami sebagai Komponen Pengendalian Hama Padi Berbasis Ekologi 9
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langsung (Suharto dan Wityanara, 1999). Di lahan pasang surut,
gulma purun tikus (Eleocharis dulcis) dapat dimanfaatkan
sebagai tanaman perangkap bagi penggerek batang padi putih
untuk meletakkan telurnya. Kelompok-kelompok telur tersebut
terparasit oleh parasitoid Telenomus, Trichogramma dan
Tetrastichus berkisar antara 7,5 sampai 38% (Asikin etal. 2001).
Lahan pinggiran ekosistem persawahan seperti pematang
sawah, tepian saluran irigasi, semak dan tunggul dihuni oleh
komunitas musuh alami (predator dan parasitoid), serangga
pengurai yang kompleks (Herlinda et al. 2001). Cara panen
dengan memotong jerami sampai 10 cm diatas tanah dapat
mengurangi larva pbpp dan pbpk sampai 98%, karena larva tsb
tinggal dalam batang sampai ketinggian 100 cm (Manwan, 1977)

3.4. Komponen Pengedalian secara Hayati

Upaya untuk menekan populasi hama agartidak menimbulkan
kerusakan, dilakukan dengan mengkelola komponen biotis di
lingkungannya. Beberapa komponen biotis yang dapat
mengurangi populasi hama yaitu: varietas padi tahan hama dan
musuh alami hama tersebut. Pada persawahan yang ditanami
padi varietas tahan hama, indeks diversitas inang, parasitoid,
dan predator tinggi, berbeda dengan varietas rentan yang rendah
(Kartohardjono, 1982). Selain itu pada varietas tahan wbc periode
stadia nimpha lebih panjang, indeks pertumbuhan dan nimpha
yang menjadi dewasa lebih kecil dari pada varietas rentan
(Bahagiawati et a/.1987). Jenis musuh alami yang dapat
mengurangi populasi hama berupa parsitoid, predator, patogen
(jamur, bakteri, virus, rekitzia), nematode dan jasad renik lainnya
(Debach, 1973).

Pengendalian hama secara hayati dengan menggunakan
musuh alami memiliki beberapa keuntungan, yaitu tidak

10 Penggunaan Musuh Alamisebagai Komponen Pengendalian Hama Padi Berbasis Ekologi
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tercemarnya lingkungan oleh bahan kimia yang berasal dari
insektisida, permanen, efisien, berkelanjutan, tidak mengganggu
dan merusak biodiversitas keragaman hayati serta kompatibel
dengan cara pengendalian lainnya (Wood, 1971; Debach, 1973).

IV. MUSUH ALAMI SEBAGAI KOMPONEN
PEGENDALIAN HAMA SECARA HAYATI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan

Pengendalian secara hayati dilakukan dengan
mengendalikan hama pengganggu tanaman dan
mendayagunakan musuh alami seperti parasitoid, predator, dan
patogennya.

4.1. Peran dan Jenis Musuh Alami

Di antara jenis musuh alami pada hama utama tanaman padi
adalah parasitoid. Parasitoid, berupa serangga berukuran tubuh
lebih kecil dari serangga inangnya. Parasitoid menyerang inang
pada saat stadia larva, sedangkan setelah menjadi imago hidup
bebas di alam. Jenis parasitoid dapat dibedakan menurut cara
parasitasinya. Jika menyerang bagian luar serangga disebut
ektoparasitoid dan jika bagian dalam serangga disebut
endoparasitoid. Parasitoid yang hanya ada satu ekor dalam
serangga inang disebut parasitoid soliter, jika lebih dari seekor
parasitoid disebut parasitoid gregarius. Tetapi jika lebih dari satu
jenis parasitoid yang menyerang satu serangga inang disebut
multiple parasitisme atau parasitasi ganda. Super parasitisme,
terdapat lebih dari satu parasitoid yang dapat tumbuh dan

Penggunaan Musuh Alamisebagai Komponen Pengendalian Hama Padi Berbasis Ekologi n



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Entomologi Tanaman Pangan

berkembang hingga menjadi dewasa di lingkungan pada satu
jenis inangnya.

Pada areal pertanaman padi terdapat beberapa jenis
parasitoid telur dan larva penggerek batang padi. Di antara jenis
parasitoid tersebut terdapat tiga parasitoid telur, yaitu
Tetrastichus schoenobii, Telenemus beneficiens, dan
Trichogramma japonicum. Parasitoid yang lebih berperan
adalah T schoenobii. Ketiga jenis parasitoid tersebut memarasit
kelompok telur penggerek batang padi kuning dan penggerek
batang padi putih, baik pada pertanaman padi di dataran rendah
maupun dataran tinggi. Parasitoid ini menyebar di Pantai Utara
Jawa Barat (Karawang, Subang, Indramayu), Bogor; Cianjur,
Sleman, Yogyakarta, dan Sulawesi Selatan (Agus dan Melina,
1999; Kartohardjono etal. 2001).

Parasitoid T. schoenobii bersifat gregarius , endo dan
ektoparasitoid. Parasitoid re/er?omtvs bersifat super parasitisme
karena memarasit telur inangnya bersama dengan parasitoid
Trichogramma. Seekor larva parasitoid T. schoenobii
memangsa 3-4 telur inang (Kartohardjono, 1992).

Pada areal pertanaman padi juga ditemukan beberapa
musuh alami hama wereng coklat, antara lain parasitoid Anagrus
sp. dan Oligosita sp. Kemampuan parasitasi Anagrus sp.
terhnadap wereng coklat lebih tinggi pada saat tanaman padi
berumur 5 minggu setelah tanam (MST) dibanding 3 dan 7 MST.
Anagrus sp. lebih memilih inang wereng coklat daripada wereng
punggung putih dan wereng hijau (Atmadja dan Kartohardjono,
1990). Kerapatan Oligosita dipengaruhi oleh populasi kelompok
telur wereng coklat, dan tidak demikian halnya Anagrus.
Meskipun demikian, penyebaran kedua parasitoid ini bersifat
mengelompok (Atmajadan Kartohardjono, 1996).

12
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Predator memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dari
serangga inangnya. Predator bersifat monofagus atau oligofagus,
jika hanya memangsa satu atau dua jenis inang, tetapi lebih
banyak bersifat polifagus, yaitu memangsa berbagaijenis inang.
Predator yang bersifat polifag tidak seefektif predator monofag
(Santosodan Baehaki, 2005).

Musuh alami hama wereng coklat berupa predator yaitu laba-
laba (Lycosasp.,Tetragnathaspp., Oxyopessp., Callitrichiasp ),
Paederus fucipes, Cyrtorhinus lividipennis; Coccinella spp.,
Ophionea sp.Odan Microvelia atrolineata. Penelitian
menunjukkan, predator-predator tersebut memangsa serangga
dewasa wereng coklat masing-masing berkisar antara 1-5 ekor
(Kartohardjono, 1988; Kartohardjono efa/., 1988; Kartohardjono
danAtmaja, 1989). Cyrtorhinus]\ka inang utama tidak ada akan
memangsa inang alternatifnya, yaitu wereng Inazuma dorsalis
di pertanaman padi (Kartohardjono, 1990). Cyrtorhinus
memangsa lebih banyak pada nimfa instar pertama daripada
instar empat (Kartohardjono dan Heinrichs, 1983). Predator
Paederus lebih menyukai inang dengan urutan: wereng coklat,
wereng punggung putih, wereng zigzag, dan wereng hijau
(Kartohardjono, 1992). Paedrus memangsa wereng dalam
berbagai stadia, kecuali stadia telur (Kartohardjono dan Soejitno,
1987). Beberapa predatorjuga ditemui pada penggerek batang
padi tetapi peranannya relatif kurang nyata.

Patogen serangga adalah jenis jasad renik (jamur, bakteri,
dan virus) yang menginfeksi serangga inang sehingga
menyebabkan kematian inangnya. Jamur yang menginfeksi
serangga disebutjamur entomopatogenik, menginfeksi inangnya
melalui kulit atau masuk ke dalam alat pencernaan melalui
makanan. Inang yang terjangkiti berubah warna, menjadi merah
muda atau kemerahan. Serangga yang terinfeksi bakteri menjadi
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kesakitan, tidak mau makan, lemah, dan tidak aktif. Larva yang
tertular virus juga menjadi lemah, warna berubah menjadi pucat
dan mengering, kemudian larva menuju pucuk tanaman, dan akan
mati menggantung. Jamur patogen serangga, Beauveria bassina
dan Metarhizium anisopliae dapat menekan populasi hama
wereng coklat masing-masing sebesar 40% dan 23%
(Kartohardjono dan Baehaki 2005; Baehaki etal. 2003).

Mengingat peran dan manfaat parasitoid, predator dan
patogen serangga sangat nyata maka keberadaannya diper-
tahankan dengan merencanakan pola tanam pada waktu yang
tepat, menggunakan jenis varietas yang sesuai, menggunakan
cara budidaya tanaman (cara tanam, pemupukan, pengairan dan
penyiangan) berdasarkan anjuran hingga memungkinkan musuh
alami mengendalikan inangnya. Penggunaan pestisida
(insektisida, fungisida dan herbisida) agar dilaksanakan secara
selektif, bijaksana dan seminim mungkin agar musuh-musuh
alami tidak terkontaminasi. Untuk mengembangkan keberadaan
musuh alami dilakukan dengan membiakkan secara massal
kemudian dilepas di daerah endemis serangan hama tersebut.
Pada penggunaan patogen serangga pengembangannya
dilakukan dengan mengaplikasikan patogen siap pakai saat
populasi inangnya tinggi. Beberapa metode untuk meningkatkan
manfaat musuh alami antara lain adalah secara inundasi-
augmentasi dan konservasi.

Inundasi adalah memperbanyak agen hayati, kemudian
melepaskan dalam jumlah banyak di lapangan untuk
menanggulangi hama. Cara ini diimplementasikan pada
parasitoid Trichogramma yang dibiakkan di laboratorium pada
telur Corcyra. Hasil perbanyakannya dilepas di lapang untuk
mengendalikan hama penggerek batang padi (Agus dan
Melina, 1999;Susetyohari etal. 2003).

14
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Konservasi agens hayati dilakukan dengan cara melestarikan
keberadaan dan memberdayakan peranan musuh alami di
pertanaman padi. Pada cara ini predator Cyrtorhinus yang
memangsa wereng coklat, jika tidak ada pertanaman padi akan
memangsa inang yang berada pada gulma Cynodon dactylon,
Leersia hexandra, Paspalum vaginalis, Digitaria sp., dan
Echinocloa gruscalli. Gulma-gulma tersebut juga dijadikan
tempat berkembang biak Cyrtorhinus (Kartohardjono, 1990).
Parasitoid Anagrus sp., gulma yang menjadi habitatnya adalah
Panicum repens, Paspalum paspoledes, Leersia hexandra,
Digitaria sp., dan Drymoria villosa (Atmadja dan Arifin, 1990).
Dengan adanya predator dan parasitoid pada vegetasi
rerumputan penting artinya dari segi ekologi, terutama dalam hal
pengendalian hama secara hayati.

4.2. Pengendalian secara Hayati, Ramah Lingkungan

Pengendalian hama secara hayati yang menggunakan musuh
alami dilakukan dengan memanfaatkan sifat-sifat dari musuh
alami tersebut.

Pemanfaatan parasitoid telur penggerek batang padi,
Tetrastichus schoenobiiyang berasal dari inang kelompok telur
penggerek batang padi kuning bersifat biologi sama dengan
yang berasal dari inang kelompok telur penggerek batang padi
putih (Kartohardjono, 1995). Demikian pula dengan Telenomus
beneficiens yang memarasit kelompok telur penggerek batang
padi, juga memarasit kelompok telur penggerek pucuk tebu. Jenis
parasitoid-parasitoid tersebut akan efisien digunakan karena jika
inang utama tidak ada, parasitoid tersebut masih dapat hidup
dan bertahan pada inang alternatifnya (Kartohardjono et al.
1999). Predator wereng coklat, Cyrtorhinus, Ophionea, laba-
laba dan Coccinella untuk meningkatkan kerapatan dan perannya

Penggunaan Musuh Alami sebagai Komponen Pengendalian Hama Padi Berbasis Ekologi 15



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Entomologi Tanaman Pangan

dapat dilakukan dengan mengaplikasikan ekstrak inangnya
(wereng coklat) pada pertanaman padi (Kartohardjono dan
Marzuki,1997). Penggunaan predator Cyrtorhinus untuk
memangsa wereng coklat agar lebih efisien dipilih kepik bugar
yang terindikasi dari nilai fluktuasi asimetri (FA) (Ratna et al.
2008)

Cara pengendalian tersebut dapat mengurangi pencemaran
oleh penggunaan insektisida. Selain itu, pengaturan pola tanam
juga dapat menyelamatkan dan melestarikan musuh alami dari
ancaman insektisida yang diaplikasikan (Sosromarsono dan
Untung, 2001). Penggunaan insektisida secara bijaksana adalah
meminimalisasi penggunaannya atau menggunakan insektisida
pada saat diperlukan secara selektif. Pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa insektisida buprofezin dan BPMC efektif
mengendalikan hama wereng coklat, tetapi tidak mengancam
kehidupan predatornya, laba-laba Lycosa, Cyrtorhinus, dan
Coccinella (Kartohardjono dan Panuju, 1989).

4.3. Pengendalian secara Hayati sebagai Komponen
PHT

PHT adalah suatu sistem pengelolaan populasi hama yang
menggunakan semua teknik yang sesuai dan kompatibel untuk
mereduksi populasi hama dan memper-tahankannya di bawah
tingkat kerusakan ekonomis (Watson et al. 1975). Dalam
melaksanakan PHT perlu diketahui elemennya yaitu
pengendalian alami, sifat bioekologi serangga, pengamatan
berkala, dan penurunan hasil (Untung,1996). Pengetahuan
tentang sifat bioekologi musuh alami penting artinya dalam
pemanfaatan jenis serangga yang digunakan.
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Tiga jenis parasitoid penggerek batang padi yaitu T
schoenobii, T. beneficiens, dan T. Japonicum, sifat bioekologi
ketiganya adalah, laju pertumbuhan intrinsik (r) setiap individu
parasitoid Tetrastichus, Telenomus, dan Trichogramma berturut-
turut 0,30; 0,41; dan 0,40 kali. Laju reproduksi bersih (Ro)
parasitoid Tetrastichus, Telenomus dan Trichogramma masing-
masing adalah 42,5; 28,7; dan 19,7 kali. Masa regenerasi (T)
parasitoid Tetrastichus, Telenomus, dan Trichogramma berturut-
turut adalah 12,5; 8,11; dan 7,42 hari. Berarti dalam satu generasi,
parasitoid Tetrastichus lebih banyak yang hidup dan jumlah
keturunannya juga lebih banyak, serta masa siklus generasinya
lebih lambat dibanding Telenomus dan Trichogramma (Laba et
al., 1997). Dalam menurunkan populasi penggerek batang padi,
parasitoid Tetrastichus lebih efektif dibanding Telenomus dan
Trichogramma. Akan tetapi T.japonicum lebih sering ditemui di
lapangan, meskipun tingkat parasitasinya tidak sebesar kedua
parasitoid lainnya (Kartohardjono etal. 1995).

Hubungan antara komponen PHT, yaitu varietas tahan dengan
pemangsaan predator saling menunjang. Pada pengendalian
menggunakan varietas tahan hama wereng coklat, tingkat
pemangsaan predator (laba-laba, Lycosa, dan Callitrichia) lebih
tinggi dibanding varietas rentan (Kartohardjono dan Heinrichs,
1983).

Pengendalian hayati merupakan salah satu komponen PHT
dan PHT padi sampai tahun 1997 telah dilaksanakan di 12
propinsi se Indonesia (Sastrosiswojo dan Oka, 1997).
Sedangkan PHT merupakan salah satu teknologi anjuran pada
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT). Diantara 10 anjuran
teknologi pada PTT, jika pada pertanaman padi saat monitoring
ditemukan populasi wereng coklat dibawah ambang dianjurkan
diaplikasi dengan jamur entomopatogenik (Metarhizium atau
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Beauveria). Kegiatan PTT tersebut telah diakukan di 18 propinsi
(Badan Litbang Pertanian, 2008). Pada waktu ini kegiatan PTT
diperluas menjadi Sekolah Lapang PTT yang merupakan
program pemerintah untuk meningkat-kan produksi beras atau
P2BN (Peningkatan Produksi Beras Nasonal) (Departemen
Pertanian, 2008)

V. STRATEGI PENGEMBANGAN
PENGENDALIAN HAMA SECARA HAYATI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati

Beberapa strategi yang diperlukan dalam pengendalian
hama tanaman padi secara hayati telah diketahui melalui
penelitian di lapangan.

5.1. Pengelolaan Ekosistem

Pada ekosistem sawah dengan pola tanam padi-padi-padi
tanpa perlakuan insektisida di Pemalang, Jawa Tengah, ditemui
16jenis hama, 29 jenis musuh alami, dan 11 jenis serangga lain.
Pada persawahan di Ciranjang, Jawa Barat, ditemukan pula 46
jenis laba-laba predator (Arifin etal. 1997; Sosromarsono dan
Untung, 2000), Di antara beberapa musuh alami tersebut,
Tetrastichus schoenobii mampu memarasit kelompok telur
penggerek batang padi hingga 80% (Kartohardjono, 1992).
Penggunaan varietas tahan yang dikombinasikan dengan
predator nyata mengurangi populasi wereng coklat dibandingkan
dengan menggunakan varietas tahan atau predator secara
parsial (Kartohardjono dan Heinrichs, 1983). Pada penelitian
terlihat predator Cyrtorhinus meningkatkan kemampuan
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memangsa wereng coklat pada varietas tahan (Kartohardjono
and Heinrichs, 1984).

Agartidak mencemari lingkungan maka aplikasi insektisida
pada saat dan waktu yang tepat, yaitu jika telah terjadi ambang
kerusakan atau ambang kendali. Untuk hama penggerek batang
padi pada fase anakan maksimum, jika ditemukan rata-rata >
satu kelompok telur per rumpun tanaman atau intensitas serangan
rata-rata 15%, maka pengendalian disarankan menggunakan
insektisida (Suhardjan, 1976).Untuk hama wereng coklat, jika
ditemukan musuh alami dan wereng punggung putih, ambang
kendalinya adalah > 5 ekor per rumpun pada tanaman padi
berumur <40 HST dan >20 ekor per rumpun pada tanaman padi
berumur >40 HST, dikendalikan dengan insektisida (Baehaki et
al., 1999). Insektisida yang digunakan adalah yang bersifat
selektif, efektif, dan diizinkan penggunaannya.

5.2. Pemanfaatan Musuh Alami pada Pengendali secara
Hayati

Pengendalian secara hayati dapat dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu (a) pemanfaatan musuh alami tanpa campurtangan
manusia, dan (b) secara terapan dengan campurtangan manusia
(Sosromarsono dan Untung, 2001). Jenis agens pengendalian
hayati juga digolongkan menjadi dua, yaitu (a) musuh alami yang
mampu menyebar sendiri, dan (b) insektisida hayati
(Mangundihardjo, 2003).

Dalam pengendalian hayati terapan, musuh alami dari suatu
wilayah diperbanyak kemudian disebarkan di wilayah itu sendiri
(in-situ). Jenis musuh alami yang yang telah dicobakan yaitu
parasitoid Trichogramma sp. untuk mengendalikan hama
penggerek batang padi. Kegiatan tersebut telah dilakukan di
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Jawa Timur dengan melepas 100 pias atau sekitar 250.000 ekor
parasitoid/ha di kabupaten: Probolinggo, Pasuruan, Lumajang,
dan Mojokerto. Di Jawa Barat, Kabupaten Subang pada areal
seluas 348 ha; di Sumatera Barat di Pematang dan Kerasaan
serta di Sulawesi Selatan. Hasilnya menunjukkan bahwa
pelepasan Trichogramma sp dapat menekan serangan
penggerek batang padi (Agus dan Melina, 1999); Susetyohari
etal. 2003; Nugrohodan Dewayani, 2006; Gultom, 2006).

Jenis musuh alami yang dapat dikomersialisasikan dalam
bentuk insektisida biologi dari patogen serangga, adalah
Metarhizium dan Beauveria untuk mengendalikan wereng coklat.
Cara aplikasinya sama dengan insektisida kimia. Perbanyakan
jamur Beauveria dan Metarhizium d\ laboratorium pada media
jagung pecah masing-masing menghasilkan 5,0x102dan 1,5 x
1013spora. (Baehaki etal., 2003; Kartohardjono dan Baehaki,
2005). Metarhizium, dapat diformulasikan dalam bentuk tepung
dengan kaolin dan dikemas dalam plastik. Setelah disimpan
selama 7 bulan pada suhu kamar atau lemari es, efektivitasnya
masih 90% (Baehaki dan Kartohardjono, 2007). Pada tahun 2001
telah dilakukan pengendalian wereng coklat dan penggerek
batang padi di 90 Pusat Pelayanan Agens Hayati (PPAH) di Jawa
Timur menggunakan Metarhizium dan Beauveria (Susetyohari
et al.,, 2003), dan di Kab. Subang, Jawa Barat, Beauveria
digunakan untuk mengendalikan walang sangit. Kedua jenisjamur
patogen tersebut dapat menekan populasi inangnya dengan baik
(Rohayati, 2006).

5.3. Peningkatan Partisipasi Pengguna

Dalam penggunaan musuh alami untuk mengendalikan hama
padi diperlukan pengetahuan dasar tentang identifikasi jenis
hama dan musuh alami serta bioekologinya (Reksosusilo, 1985;
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Sosromarsono dan Untung 2000). Jenis serangga hama dan
musuh alami dapat dipelajari dengan mengidentifikasi, kemudian
mengklasifikasikan berdasarkan studi sistematika.

Salah satu kendala dalam pengendalian secara hayati adalah
masih banyak petani yang belum menyadari manfaat musuh
alami. Oleh karena itu mereka perlu didorong untuk mengetahui
bagian dari agroekosistem yang mempengaruhi keaneka-
ragaman hayati di lingkungannya (Ooi, 1997). Pengetahuan
tentang pengendalian hama secara hayati bagi petani dapat
disampaikan secara langsung dan tidak langsung. Penyampaian
secara langsung melalui pertemuan dengan individu petani atau
kelompok tani yang telah terkoordinasi. Penyampaian secara
tidak langsung melalui media publikasi.

Pengalaman menunjukkan bahwa Sekolah Lapang
Pengendalian Hama secara Terpadu (SLPHT) merupakan
media yang bermanfaat cukup besar bagi petani untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengendalikan hama dan
penyakit tanaman secara terpadu. Semula, program SLPHT
dilaksanakan di enam propinsi, kemudian diperluas menjadi 12
propinsi hingga tahun 1998 (Oka, 1995; Sastrosiswojo dan
Oka,1997). »

5.4 Indikator Keberlanjutan Pengendalian secara Hayati

Dalam pengendalian secara hayati, musuh alami berperan
memangsa inang. Khusus pada pertanaman padi, setelah panen
tidak ada lagi pertanaman sehingga hama dan musuh alami akan
berkurang atau berpindah. Oleh karena itu keberadan musuh
alami perlu diperhatikan dengan memfasilitasi adanya inang
alternatif. Pada saat persawahan bera keragaman arthropoda
tertinggi ada di tunggul tanaman. Keragaman semakin rendah
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berturut-turut pada rerumputan, tanggul dan pematang (Widiarta
etal. 2000). Suksesi komunitas akan meningkat pada diversitas
tanaman dan binatang sesuai dengan berjalannya waktu. Pada
suatu ekosystem pertanian yang seimbang, pengendalian hayati
akan terjadi secara terus-menerus (Price and Waldbauer, 1975).

Pengendalian secara hayati akan dilakukan oleh pelaksana
atau petanijika mereka merasakan manfaat berupa berkurangnya
aplikasi insektisida. Pengendalian secara hayati sebagai
komponen PHT menunjukkan ada pengaruh positif pada
pendidikan SLPHT yang tampak dari berkurangnya penggunaan
pestisida di persawahan (Dermawan dan Yusdji, 1993). Pada
musuh alami yang dilepas di lapangan akan aktif mencari
mangsa dan petani perlu memonitor keadaan hama dan musuh
alaminya. Selain itu perlu disediakan musuh alami atau agens
hayati yang siap pakai agarjika diperlukan petani akan mudah
memperoleh untuk mengaplikasikannya.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan

Izinkanlah saya mengemukakan kesimpulan dari paparan
orasi ilmiah ini.
6.1. Kesimpulan

a. Musuh alami berperan penting dalam menekan populasi
hama padi.

b. Peran musuh alami dalam mengendalikan hama padi perlu
dilakukan monitoring dan identifikasi di lapangan.
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C.

6.2.

Penggunaan pestisida secara bijaksana adalah alternatif
terakhir dari upaya pengendalian hama.

Pendayagunaan musuh alami penting untuk menekan
populasi hama dan melestarikan lingkungan.

Peran musuh alami ditingkatkan dengan memaksimalkan
penggunaannya melalui perbanyakan dan melepaskannya
secara massal.

Petani yang merasakan manfaatnya akan melakukan
metode ini secara berkelanjutan

Implikasi kebijakan

Perlu perubahan pola pikir petani, petugas pertanian,
pengembang kepentingan, dan penentu kebijakan tentang
pentingnya strategi pengendalian hama secara hayati dalam
upaya mewujudkan sistem pertanian ramah lingkungan.

Keberhasilan pengendalian hama secara hayati ditentukan
oleh kebijakan upaya peningkatan kemampuan sumber daya
manusia, penelitian yang lebih komprehensif, dan sarana
yang memadai.

lImu pengetahuan dan teknologi tentang pengendalian hama
secara hayati perlu disebarluaskan dan disosialisasikan,
terutama kepada petani.

Pelatihan bagi kelompok tani untuk menyebarluaskan ilmu
pengetahuan dan teknologi pengendalian hama secara
hayati.

Agar pengendalian hama secara hayati dapat berkelanjutan
perlu disediakan musuh alami yang siap pakai.
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VIl. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan

Pengendalian secara hayati yang merupakan salah satu
komponen PHT pada tanaman padi dapat menekan
perkembangan hama. Prinsip pengendalian secara hayati adalah
menciptakan keseimbangan organisme di alam.

Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa, telah menciptakan berbagai
organisme yang berkembang biak di alam semesta dengan fungsi
masing-masing. Di satu sisi, terdapat organisme yang berfungsi
sebagai hama yang merusak tanaman. Di sisi lain, terdapat
organisme yang berfungsi sebagai musuh alami hama. Jika pada
agroekosistem padi telah terjadi keseimbangan antara hama dan
musuh alami, maka hama tidak perlu dikendalikan dengan
insektisida karena populasinya telah dikendalikan oleh musuh
alami.

Hingga saat ini sebagian masyarakat belum memahami arti
dan filosofi pengendalian hama secara hayati. Hal ini merupakan
tantangan bagi aparat yang bertugas dalam menghasilkan dan
menyebarluaskan inovasi teknologi produksi padi berwawasan
lingkungan. Sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Soetomo, "Kita
mesti sabar dalam memberikan mereka tuntunan dan contoh-
contoh (ketauladanan), kita mestipenuh perhatian memberikan
penerangan sampai mereka yakin dan merasakan sendiri
manfaatnya".

Untuk memasyarakatkan inovasi teknologi pengendalian
secara hayati diperlukan penyuluhan dan pelatihan bagi para
pengguna secara berkelanjutan.
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Seminar Hasil Penelitian Superimpose IP Padi 300 (ARMP
Il). Badan Litbang Pertanian. Jakarta. 18 him

54 Penggunaan Musuh Alamisebagai Komponen Pengendalian Hama Padi Berbasis Ekologi



OrasiPengukuhan Profesor Riset Bidang Entomologi Tanaman Pangan
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Sebagai anggota organisasi profesi PElI (Perhimpunan
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Indonesia) dan PAE(Philippine Assiociation of Entomologist).
Sebagai ketua Cabang PEI Komisariat Bogor tahun 1976-1979.
Sebagai peserta dan pemakalah pada seminar/simposium/
kongres pada beberapa organisasi profesi antara lain PE!, PAE,
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Biologi Indonesia), HIGI (Himpunan Ilimu Gulma Indonesia).
Sebagai panitia penyelenggara Seminar Nasional PElI Cabang
Bogor tahun 1999. Sebagai notulis pada Simposium Peranan
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sebagai staf peneliti di Lembaga Pusat Penelitian Pertanian
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S3di Institut Pertanian Bogor pada 1989 dan gelar doktor diraih
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Karier sebagai peneliti dimulai sejak 1976 pada Bagian
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Penelitian Tanaman Pangan (Balittan) Bogor. Pada 1973
mendapat kesempatan mengikuti Training on Corn Production
di Kasetsart Univ. Thailandse\ama enam bulan. Setelah kembali
melakukan penelitian hama tanaman jagung, kemudian pada
1975 dipercaya sebagai counterpart tenaga ahli Belanda yang
meneliti Biologi dan Ekologi ganjur serta skreening varietas padi
terhadap ganjur. Pada 1975 mengikuti Monitoring Rice Brown
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Planthopper and Gall midge di Thailand dan India selama 10
hari. Pada tahun 1978 menguji varietas/ galur dari IRGMN
(Internat. Rice Gall Midge Nursery). Pada tahun yang sama
mendapat kesempatan mengikuti Training Rice Genetic
Evaluation and Utilization (GEU) di IRRI Los, Banos selama
err.pat bulan. Sekembalinya melanjutkan pengujian varietas padi
terhadap ganjur.

Setelah menyelesaikan pendidikan S2 di Univ Philippines
pada 1982 melakukan penelitian pengendalian hayati wereng
batang coklat dan wereng punggung putih. Pada 1987-1988
melakukan penelitian crash program mengenai pengendalian
hayati wereng coklat. Pada 1988 mengikuti Training on Int.
Course of Biological Control at NARC, CIBC, Rawalpindhi,
Pakistan, selama sebulan. Selama mengikuti pendidikan S3 di
IPB melakukan penelitian tentang parasitoid penggerek batang
padi pada 1991 dari Dikti. Depdikbud. Pada 1996 melakukan
penelitian program PHT Nasional tentang parasitoid penggerek
batang padi. Pada tahun 1996 bergabung dengan Balai
Penelitian Tanaman Padi (BALITPA, sekarang BB Padi) di
Sukamandi. Pada 1998 mendapat GET Small Grant lewat LIPI
meneliti biodiversity penggerek batang padi dan agens hayatinya.
Pada 1999 melakukan penelitian prescription farming padi IP
300, dalam periode 2000- 2005 meneliti tentang ulat grayak pada
padi mengenai dinamika populasi, ambang ekonomi, dan
khususnya pengendalian hayati. Pada 2005-2007 menguiji
insektisida terhadap hama penggerek batang padi dan wereng
coklat serta predator dan parasitoidnya. Sejak 2007 sampai
sekarang juga menguji ketahanan varietas padi terhadap hama
padi serta meneliti tanggap fungsional kepik predator Cyrtorhinus
terhadap wereng coklat. Tahun 2008 sebagai team pendamping
teknologi P2BN.
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Jabatan fungsional dimulai sejak 1976 sebagai Asisten
Peneliti, sebagai Ajun Peneliti Muda pada 1983, sebagai Ajun
Peneliti Madya pada 1985, sebagai Peneliti Muda pada 1987
sebagai Ahli Peneliti Muda tahun 1990 sebagai Ahli Peneliti
Madya pada 1995 sebagai Ahli Peneliti Utama pada tahun 2000.
Pangkat dan golongan yang dicapai sebagai Pembina Utama
(IV e) pada tahun 2006. Kegiatan lain yang dilakukan adalah
sebagai pembimbing mahasiswa S1 dari berbagai Universitas
yaitu IPB- 4 mhs; UNILA-1 mhs; UNSRI-2 mhs; UNPAD- 2 mhs;
UNSOED-1 mhs, UNAS-1 mhs, UNPAK-8 mhs dan UNB-1 mhs.
Pelatihan pada Pengamatan Hama Perlintan pada 1976-1978,
Pelatihan pada Program Kerjasama Teknik Antar Negara
Berkembang di Deptan pada 1984. Pelatihan staf Peneliti
SWAMPS Il pada 1987. Penataran pada Penyuluh Pertanian di
BLPP pada 1996, pelatihan PHT padi pada mahasiswa STPP
pada 2005 dan 2007 serta mahasiswa D3 IPB pada tahun 2006.
Mengikuti simposium, seminar, kongres nasional dari
international. Membuat karya tulis ilmiah sejumlah 137 buah terdiri
dari yang diterbitkan 71 buah dan belum/tidak diterbitkan 66 buah.
Kegiatan lain adalah sebagai Konsultan PHT Perkebunan Jabar
pada 1999 selama 4 bulan, sebagai team Penilai P2JP
Puslitbangtan pada tahun 2005-2006, adan Pengawas
Koperasi KP Muara sejak 2003 sampai 2007. Ketua Koperasi
Karyamu KP Muara Bogor 2008 sampai sekarang.
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